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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 
Pendidikan memiliki kontribusi terhadap kemajuan suatu bangsa “sistem 
pendidikan turut menentukan sukses tidaknya suatu negara” (Sembiring, 2009, 
hlm. 24), pendidikan yang berkualitas menjadi prioritas utama karena menentukan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa untuk memiliki daya saing 
global yang unggul dan siap berkompetisi dengan bangsa lain sebagai sebuah 
kesempatan dan tantangan dalam menghadapi globalisasi, merujuk pada 
penjelasan Handayani (2014, hlm. 13) yaitu : 
Pendidikan merupakan instrumen penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan dipandang sebagai cara yang tepat untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, karena melalui 
pendidikan manusia mendapatkan pengetahuan, keterampilan, keahlian dan 
nilai-nilai sikap. Pendidikan merupakan salah satu fondasi bangsa untuk 
menghasilkan generasi yang cakap dalam segala hal untuk bisa bersaing di 
era globalisasi. Dengan kata lain diperlukan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan tangguh, serta peka terhadap perubahan dan pembaharuan 
sehingga mampu bersaing di era globalisasi seperti saat ini. 
 
Perubahan hidup yang terjadi pada setiap orang berhubungan erat sesuai 
dengan perubahan dalam pendidikan seseorang. Melalui pendidikan setiap 
manusia bukan saja memiliki kemampuan kognitif saja tetapi memiliki beragam 
skill yang menjadi bekal dalam menghadapi era kompetisi global yang semakin 
kompleks dan dinamis, karena pendidikan memberikan pengalaman yang dapat 
merubah perilaku, keterampilan, dan kognitif seseorang, merujuk pada hasil 
penelitian Broks (2014, hlm. 764) “changes within our life are closely connected 
with corresponding changes in our education, because educational activities of 
any person as well as society in total mean specially organized gaining of life 
experience (knowledge, values, skills) for life (cognition, consideration, 
behaviour)”. Pentingnya peran pendidikan dalam meningkatkan kualitas SDM 
2 
 
 
Diyas Amanullah, 2017 
KETERAMPILAN BERPIKIR ILMIAH PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS TENTANG 
PENCEMARAN SUNGAI DI KOTA SUKABUMI  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
dan karakter suatu bangsa dalam menghadapi kompetisi global yang semakin 
kompleks senada dengan penjelasan Mulyasa (2005, hlm. 31) yaitu :  
Upaya-upaya tersebut dilandasi suatu kesadaran betapa pentingnya peranan 
pendidikan dalam pengembangan sumber daya manusia dan pengembangan 
watak bangsa (Nation Character Building) untuk kemajuan masyarakat dan 
bangsa. Harkat dan martabat suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas 
pendidikannya. Dalam konteks bangsa Indonesia, peningkatan mutu 
pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional 
dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia 
Indonesia secara menyeluruh. 
 
Pendidikan yang berkualitas bukan saja menjadi investasi masa depan tetapi 
modal utama suatu bangsa apabila ingin menjadi negara maju yang memiliki daya 
saing global. Fakta membuktikan suatu negara yang memiliki keterbatasan 
sumber daya alam tetapi mampu menjadi negara maju karena fokus dan konsistem 
melakukan perbaikan pada sumber daya manusia untuk memiliki berbagai skill 
dan kualifikasi yang dibutuhkan pada abad 21 saat ini. Tidak heran apabila setiap 
negara berlomba meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan 
termasuk negara Indonesia, “melalui pendidikan selain dapat diberikan bekal 
berbagai pengetahuan, kemampuan, dan sikap juga dikembangkan berbagai 
kemampuan yang dibutukan oeh setiap anggota masyarakat sehingga dapat 
berpartisipasi dalam pembangunan nasional” (Ali, 2009, hlm. 32). 
Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang memberikan implikasi 
terhadap proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik, seperti yang 
dikemukakan Fauziah dkk (2013, hlm. 165) “kurikulum merupakan salah satu 
unsur sumberdaya pendidikan yang memberikan kontribusi signifikan untuk 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik”. Pemerintah 
Indonesia dengan giat menyusun dan mengembangkan program untuk 
meningkatkan mutu pendidikan supaya memiliki daya saing dalam kompetisi era 
global saat ini. Salah satu upaya tersebut dengan penyempurnaan kurikulum, 
sesuai penjelasan Latifatul (2013, hlm. 15) yaitu : 
Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah adalah niatan untuk 
perbaikan sistem pendidikan. Meskipun pada kenyataanya setiap kurikulum 
memiliki kekurangan dan perlu dievaluasi serta diperbaiki agar tujuan 
pendidikan tercapai dengan baik. Tentu banyak sekali alasan terjadinya 
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perubahan kurikulum, di samping alasan kurikulum sebelumnya harus 
disempurnakan karena adanya kekurangan, tetapi yang paling mendasar 
adalah agar kurikulum yang akan diterapkan tersebut mampu menjawab 
tantangan zaman yang terus berubah tanpa dapat dicegah dan untuk 
mempersiapkan peserta didik agar mampu bersaing dimasa depan dengan 
segala kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
Berdasarkan permendikbud tahun 2013 proses pembelajaran pada kurikulum 
2013 untuk semua jenjang dilaksanakan menggunakan pendekatan saintifik yaitu 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan dengan kriteria 
sebagai berikut (1) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira, 
khayalan, legenda, atau dongeng semata. (2) Penjelasan guru, respon peserta 
didik, dan interaksi edukatif guru-peserta didik terbebas dari prasangka yang 
sertamerta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur 
berpikir logis. (3) Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara 
kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan 
masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. (4) Mendorong dan 
menginspirasi peserta didik mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, 
kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran. (5) Mendorong dan 
menginspirasi peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon materi 
pembelajaran. (6) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggungjawabkan. (7) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana 
dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya. 
Kriteria pendekatan ilmiah (scientific appoach) mengacu pada Permendikbud 
2013 meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata pelajaran. Pendekatan ilmiah  
(scientific appoach) pada  implementasi pembelajaran lebih efektif dibandingkan 
pendekatan konvensional karena peran dan aktivitas peserta didik lebih dominan 
dalam pembelajaran geografi. Mengacu pada penjelasan Permatasari (2014, hlm. 
12) menjelaskan : 
Pembelajaran dengan pendekatn saintifik adalah pembelajaran yang terdiri 
atas kegiatan mengamati (untuk mengidentifikasi masalah yang ingin 
diketahui), merumuskan pertanyaan dan merumuskan hipotesis, 
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mengumpulkan data/informasi dengan berbagai teknik, 
mengolah/menganalisis data/informasi dan menarik kesimpulan serta 
mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan dan juga temuan lain 
di luar rumusan masalah untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Langkah-langkah tersebut dapat dilanjutkan dengan kegiatan mencipta. 
 
Pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) yang 
terdapat pada kurikulum 2013 yaitu “dalam pendekatan ilmiah pembelajaran yang 
dilakukan berbasis pada fakta yang dapat dijelaskan dengan logika. Sehingga 
siswa mampu menemukan sebuah jawaban yang tidak berdasarkan angan-angan 
atau pendapat tidak masuk akal tetapi melalui proses ilmiah yang struktural” 
(Hidayati dan Endryansyah, 2014, hlm. 26). Pembelajaran menggunakan 
pendekatan ilmiah memiliki sebuah makna untuk peserta didik, sesuai penjelasan 
Nugroho (2016, hlm. 1) yaitu : 
Makna pendekatan ilmiah adalah memandang pembelajaran sebagai aktivitas 
ilmiah. Makna ilmiah (scientific) adalah berkenaan dengan ilmu. Karena itu, 
aktivitas pembelajaran dalam pendekatan ilmiah haruslah dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, sehingga prosesnya merupakan proses 
ilmiah (scientific process), sikap yang terbentuk merupakan sikap ilmiah 
(scientific attitude), sedangkan produknya merupakan produk ilmiah 
(scientific product). 
 
Orientasi  yang terdapat pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 
ilmiah (scientific approach) yaitu untuk melatih keterampilan berpikir ilmiah 
peserta didik sebagai bagaian dari berpikir tingkat tinggi (high order thinking) 
dalam memecahan suatu masalah. Yunus (2014, hlm. 76-80) menjelaskan :  
Berpikir ilmiah adalah satu-satunya cara berpikir logis dan sistematis untuk 
mencari kebenaran rasional sebagai sarana pengembangan ilmu dan 
pengetahuan. Berpikir ilmiah selalu diajarkan di lembaga pendidikan mulai 
dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. berpikir ilmiah adalah proses 
untuk mencari kebenaran berdasarkan penalaran tertentu. Ada dua ciri 
berpikir ilmiah yaitu, 1) bersifat logis dan 2) bersifat analisis serta 
menggunakan logika tertentu. Berpikir ilmiah merupakan gabungan dari cara 
berpikir induktif dan deduktif.  
 
Keterampilan berpikir ilmiah menjadi prioritas utama dalam pendidikan 
seperti yang dikemukan Yaman (2005, hlm. 31) yaitu “one of the most essential 
goals of science education is to develop students scientific thinking skills”. 
5 
 
 
 
Sementara Nugroho (2016, hlm. 3) menjelaskan scientific thinking (berpikir 
ilmiah) merupakan aktivitas mencari pengetahuan dan menemukannya yaitu : 
Scientific thinking adalah sesuatu yang „dilakukan‟ manusia,  bukan yang 
„dimiliki‟ manusia. Aktivitas berpikir yang dilakukan manusia untuk dapat 
berpikir secara ilmiah tidak sekedar berpikir, tetapi memuat keterampilan 
berpikir yang tertata dalam urutan tertentu. Aktivitas tersebut akan berujung 
pada suatu produk yang dinamakan scientific understanding. Secara 
sederhana proses berpikir ilmiah dapat dipaparkan dalam tiga tahapan, yakni 
tahap deskripsi, tahap penjelasan, dan tahap eksperimen. Proses berpikir 
ilmiah diawali dari aktivitas melakukan pengamatan atau observasi. 
Keterampilan melakukan pengamatan sangat penting dimiliki seseorang yang 
sedang berpikir secara ilmiah. Aktivitas mengamati dilakukan pada sesuatu 
yang ingin dicari penjelasannya, baik benda atau peristiwa. Dengan demikian, 
misteri yang akan dipecahkan dapat jelas tergambar. 
 
Kurikulum 2013 berbasis pendekatan ilmiah (scientific approach) memiliki 
orientasi untuk melatih kemampuan berpikir ilmiah peserta didik untuk mencari 
dan menemukan fakta dari berbagai peristiwa. Kemampuan berpikir ilmiah dalam 
menemukan fakta dari berbagai peristiwa sebagai bagian dari menyelesaikan 
masalah menjadi prioritas utama bagi peserta didik terutama permasalahan yang 
bersifat kontemporer yang berhubungan dengan materi pembelajaran, “dalam 
pendekatan ilmiah masalah yang diberikan guru selalu berdasarkan dengan 
fenomena yang selama ini terjadi di kehidupan para siswa, lalu siswa mencoba 
mencari jawaban dari masalah yang diberikan secara mandiri” (Hidayati dan 
Endryansyah, 2014, hlm. 26). 
Mengacu  penjelasan diatas, pembelajaran harus berdasarkan realitas masalah 
atau kontekstual yang terjadi di sekitar peserta didik supaya tidak keliru dalam 
memahami berbagai fenomena. Laporan Kantor Lingkungan Hidup Kota 
Sukabumi tahun 2016, terdapat 16 aliran sungai di Kota Sukabumi  dan 
seluruhnya sudah tercemar dan terkontaminasi bakteri Escherichia coli akibat 
limbah rumah tangga. Persepsi masyarakat masih memperlakukan sungai sebagai 
tempat sampah, tidak heran apabila terjadi pencemaran sungai yang begitu akut 
dan kompleks, “akibat aktivitas berlebihan dari kegiatan masyarakat tersebut 
maka terjadi penurunan kualitas air. Penurunan kualitas air di perairan diantaranya 
diakibatkan oleh aktivitas yang menghasilkan limbah rumah tangga” (Mataya dkk, 
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2016, hlm. 37). Pencemaran sungai yang terdapat di Kota Sukabumi menjadi 
problematika bukan saja karena pembuangan limbah rumah tangga tetapi 
dinamika pertumbuhan kota Sukabumi juga memberikan impikasi terhadap 
pencemaran sungai yang terjadi. Pencemaran  sesuai penjelasan Ruhimat (2015, 
hlm. 64) yaitu : 
Pada awalnya pencemaran lingkungan tersebut hanya bersumber dari limbah 
rumah tangga. Namun, sejalan dengan meningkatnya keramaian kompetisi 
aktifitas komersial dengan dalih untuk meningkatkan kesejahteraan serta 
eksistensi kelangsungan kehidupan penduduk, maka sumber pencemaran 
lingkungan itu dapat pula bersumber dari industri dan transportasi. Bila 
pencemaran lingkungan tanpa dikontrol, dapat dipastikan akan berpengaruh 
terhadap kehidupan penduduk, misalnya penurunan kualitas lingkungan, dan pada 
akhirnya akan menurunkan kualitas kesehatan penduduk. 
 
Pencemaran sungai yang terjadi di Kota Sukabumi sebagai suatu 
permasalahan yang sangat krusial dan perlu penanganan secara komprehensif 
untuk  mengatasi kasus pencemaran sungai tersebut, “kerusakan ekosistem DAS 
terutama disebabkan oleh aktivitas manusia yang tidak mempedulikan akibat dari 
kegiatan tersebut” (Radjabaycolle dan Sumardjo, 2014, hlm. 44), keterampilan 
berpikir ilmiah peserta didik dalam menyikapi masalah tersebut sangat 
dibutuhkan, “jika dihadapkan pada suatu masalah atau kegiatan, maka langsung 
terbiasa melakukan observasi dan berusaha berpikir menentukan tindakan-
tindakan yang dibutuhkan untuk mengantisipasi masalah yang dihadapi tersebut. 
Keinginan-keinginan bawah sadar akan muncul seperti keinginan untuk 
memecahkan, menemukan, dan menciptakan terobosan baru untuk mengatasi 
masalah tersebut” (Surya, 2009. hlm.71-71), tetapi realitas menunjukan masih 
terdapat banyak sekolah yang belum mampu mengaplikasikan pendekatan 
saintifik dalam kegiatan pembelajaran termasuk pembelajaran geografi karena 
porsi guru cenderung dominan (teacher center learning), peserta didik jarang 
memperoleh kesempatan berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. peserta 
didik hanya memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah (low order thinking 
skills) padahal kemampuan berpikir ilmiah peserta didik termasuk pada 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills) yang sangat 
penting, sesuai penjelasan Harsanto (2007, hlm. 88) bahwa : 
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Banyak sekolah memfokuskan program pembelajarannya pada isi dan 
mengingat fakta. Banyak sekolah sekedar menaruh tujuan pembelajaran pada 
pengembangan daya ingat terhadap isi informasi, yang pada akhir masa 
pendidikan ditampakkan dengan mampu memjawab soal dalam tes akhir. 
Proses berpikir yang banyak dilatih lebih menekankan pada berpikir tentang 
apa, dan bukan pada bagaimana dan mengapa tentang sesuatu ? proses 
berpikir tentang apa akan menghasilkan fakta dan tampaknya tidak banyak 
manfaatnya pasca sekolah.   
 
Keterampilan berpikir ilmiah dalam menyikapi berbagai permasalahan yang 
terjadi seperti pencemaran sungai yang terdapat di Kota Sukabumi sangat 
diperlukan, karena cara seseorang memahami suatu peristiwa merupakan bagian 
terpenting dari keterampilan berpikir ilmiah yang termasuk pada keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, sesuai pernyataan Kuhn dan Pearsall (2000, hlm. 127) 
“although knowing how one knows is central to scientific thinking, it is not unique 
to it. To the contrary, its centrality to many forms of higher level thinking”. 
Keterlibatan konten masalah menjadi kunci utama peserta didik untuk memiliki 
keterampilan berpikir ilmiah sebagai intelektualitas dalam menghadapi dan 
mengatasi berbagai permasalahan, merujuk hasil penelitian Jewett dan Kuhn 
(2015, hlm. 6-7) yaitu :  
The current findings indicate that deep engagement with meaningful 
problem content is capable of fostering key scientific thinking skills even 
among the most disadvantaged students. Particularly important is the link 
between the two skills controlled comparison and argumentation. Students 
were motivated to make controlled comparisons in the service of arguments 
they wished to advance; that is, they engaged their intellects in the context 
of a purpose they were able to understand as worthwhile. 
 
Perkembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan selalu berorientasi untuk 
membentuk keterampilan berpikir ilmiah sebagai bagain dari gaya hidup 
masyarakat modern saat ini, sesuai hasil penelitian Broks (2014, hlm. 766) yaitu ;  
Today such development of Science Education with the accent on the 
development of scientific thinking will be rather exclusive or elitarian 
because of modern consumer society’s life style, that is now spreading all 
around the world. At the same time we understand, that our societies need 
not only consumers, but also creative and responsible, clever and honest 
people to produce things and realize optimal processes we need for our life 
in future. 
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Keterampilan berpikir ilmiah merupakan suatu keterampilan berpikir tingkat 
tinggi yang harus dimiliki peserta didik terutama dalam menghadapi era 
globalisasi sesuai pernyataan Conklin (2012, hlm. 19)  “when considering the 
necessity of higher-order thinking skills, it is important to think about what 
happens to students when they leave  the classrooms. Students eventually grow 
into adults. These adults make decisions that, at times, affect all of us globally”. 
Esesnsi kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills) seperti 
berpikir ilmiah bagi peserta didik menjadi prioritas dalam menghadapi era 
kompetisi global saat ini sehingga “anak harus menguasai keterampilan berpikir 
dalam tingkatan yang lebih tinggi” (Johnson, 2007, hlm.183). Karena itu, perlu 
dilakukan penelitian mengenai “Keterampilan Berpikir Ilmiah Peserta Didik 
Sekolah Menengah Atas Tentang Pencemaran Sungai Di Kota Sukabumi”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini, dijabarkan ke dalam beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana keterampilan berpikir ilmiah peserta didik dalam menemukan 
masalah pencemaran sungai di Kota Sukabumi ? 
2. Bagaimana keterampilan ilmiah peserta didik dalam menemukan faktor-faktor 
penyebab masalah pencemaran sungai di Kota Sukabumi? 
3. Bagaimana keterampilan ilmiah peserta didik dalam menentukan solusi 
mengatasi pencemaran sungai di Kota Sukabumi ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
yaitu untuk : 
1. Menganalisis keterampilan berpikir ilmiah peserta didik dalam menemukan 
masalah pencemaran sungai di Kota Sukabumi. 
2. Menganalisis keterampilan berpikir ilmiah peserta didik dalam menemukan 
forktor-faktor penyebab masalah pencemaran sungai di Kota Sukabumi. 
3. Menganalisis keterampilan berpikir ilmiah peserta didik dalam menentukan 
solusi untuk mengatasi pencemaran sungai di Kota Sukabumi. 
D. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 
berhubungan secara langsung ataupun tidak langsung dalam bidang pendidikan, 
khususnya pendidikan SMA pada mata pelajaran geografi. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini secara khusus sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis sebagai pembuktian terhadap kemampuan berpikir 
ilmiah peserta didik karena Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah 
(scientific approach) dalam setiap jenjang pendidikan dan pembelajaran termasuk 
pembelajaran geografi yang terdapat di Sekolah Menengah Atas (SMA)  sehingga 
dengan bukti ini dapat menjadi acuan dan memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran geografi di sekolah, serta diharapkan dapat 
menambah pemahaman guru geografi dalam kegiatan pembelajaran berbasis 
pendekatan ilmiah (scientific approach) sehingga tujuan dari pembelajaran 
geografi dapat tercapai. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi guru, peserta 
didik, dan sekolah. Khususnya guru mata pelajaran geografi untuk 
mengkoneksikan konten pembelajaran geografi menggunakan pendekatan ilmiah 
(scientific approach) berbasis fenomena wilayah setempat secara tepat sehingga 
dapat melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah peserta didik. 
Penelitian ini juga sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi pemerintah 
khususnya dinas pendidikan yang peduli pada peningkatan mutu pendidikan 
khususnya mutu pendidikan geografi untuk mengutamakan pembelajaran berbasis 
fenomena local area supaya peserta didik memahami kondisi lingkungannya. 
E. Struktur Organisasi Tesis 
Struktur organisasi tesis ini berisi informasi tentang sistematika dan urutan 
penulisan dari setiap bab dan bagian bab yang mengacu pada pedoman penulisan 
karya ilmiah UPI tahun akademik 2015 yaitu, sebagai berikut ini : 
1.  Bab I Pendahuluan  
Bab I tesis ini membahas uraian tentang latar belakang penelitian, penelitian 
ini merujuk pada beragam data, fakta, sumber referensi dan realitas permasalahan 
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yang terjadi yaitu mengenai keterampilan berpikir ilmiah peserta didik di Sekolah 
Menengah Atas Kota Sukabumi tentang pencemaran sungai di Kota Sukabumi. 
Rumusan masalah menjelaskan tentang pertanyaan penelitian tesis ini. 
Terdapat tiga rumusan masalah dalam penelitian ini mengenai keterampilan 
berpikir ilmiah peserta didik tentang pencemaran sungai terutama pada aspek 
menemukan masalah, menemukan forktor-faktor penyebab masalah, dan 
menentukan solusi untuk mengatasi pencemaran sungai di Kota Sukabumi. 
Tujuan penelitian, menjelaskan tentang tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini berdasarkan poin-point pertanyaan dalam rumusan masalah. 
Manfaat penelitian, dalam penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Struktur organisasi tesis, berisi rincian dan informasi tentang urutan 
penulisan dari setiap bab dan bagian bab.  
2. Bab II Kajian Pustaka, Kerangkan Pemikiran, dan Penelitian Terdahulu 
Bab II dalam penelitian ini berisi uraian tentang Kajian Pustaka, membahas 
mengenai teori-teori yang bersumber dari jurnal-jurnal dan buku-buku yang 
relevan tentang keterampilan berpikir ilmiah dan pencemaran sungai sehingga 
menjadi rujukan dalam penelitian ini. Kerangka Pemikiran, menjelaskan tentang 
rancangan proses berupa tahapan-tahapan dalam bentuk bagan yang 
melatarbelakangi penelitian tesis ini. Penelitian Terdahulu menjelaskan informasi 
tentang jurnal-jurnal hasil penelitian untuk menjadi pertimbangan sekaligus acuan 
yang berhubungan dengan penelitian tesis ini.  
3. Bab III Metode Penelitian 
Bab III dalam penelitian ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel penelitian, metode penelitian, penjelasan istilah, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, serta pengujian keabsahan data kualitatif.  
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Pada Bab IV, memaparkan dan menguraikan tentang keterampilan berpikir 
ilmiah peserta didik tentang pencemaran sungai di Kota Sukabumi.  
5. Bab V Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan membahas dan menjawab pertanyaan penelitian yang terdapat 
pada rumusan masalah secara singkat dan jelas. Kesimpulan merupakan ekstraksi 
jawaban dari pertanyaan penelitian. Saran memberikan informasi dan 
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rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki minat atau tertarik untuk 
mengkaji keterampilan berpikir ilmiah peserta didik dan pencemaran sungai.  
6. Daftar Pustaka 
Daftar Pustaka menjelaskan secara rinci seluruh sumber tertulis yang relevan 
dalam penelitian ini, berupa buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber lain. Dalam 
penulisan daftar pustaka ini mengunkan sistem penulisan Harvard berdasarkan 
pedoman penulisan karya ilmiah UPI tahun 2015. 
7. Lampiran-Lampiran 
Berisi semua dokumen yang digunakan dalam penelitian ini, setiap lampiran 
diberi nomor urut sesuai dengan urutan penggunaannya dan diberi judul untuk 
memudahkan pembaca. 
 
 
